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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

3.1 Landasan Teori 

3.1.1 Pengertian Wadi’ah Yad Dhamanah  

 Barang titipan dikenal dalam bahasa fiqih dengan al-wadi’ah, 

menurut bahasa al-wadi’ah adalah sesuatu yang ditempatkan bukan 

pada pemiliknya supaya dijaganya, itu berarti al-wadi’ah  ialah 

memberikan. Makna yang kedua al-wadi’ah dari segi bahasa ialah 

menerima, seperti seseorang berkata “awdatuhu” artinya aku 

menerima harta tersebut darinya. Secara bahasa al-wadi’ah memiliki 

dua makna, yaitu memberikan harta untuk dijaganya dan pada 

penerimanya.16 Menurut istilah al-wdi’ah adalah memberikan 

kekuasaan kepada orang lain untuk menjaga hartanya atau barangnya 

secara baik. Al-wadi’ah juga dapat diartikan sebagai titipan dari satu 

pihak ke pihak lain, baik individu maupun badan hukum yang harus 

dijaga dan dikembalikan kapan saja si penitip menghendaki. Tujuan 

dari perjanjian tersebut adalah untuk menjaga keselamatan barang itu 

dari kehilangan, kemusnahan, kecurian, dan sebagainya. Yang 

dimaksud dengan “barang” disini adalah suatu yang berharga seperti 

                                                           
16 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, Jakarta :PT. RAJA GRAFINDO PERSADA, Cet ke- VI, 

2010, hlm. 179. 
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uang, dokumen, surat berharga dan barang lain yang berharga di sisi 

Islam. Secara umum terdapat dua jenis Al-wadi’ah yaitu wadi’ah yad 

al-amanah dan Wadi’ah yad dhamanah  

1. Wadi’ah Yad Al-Amanah yaitu merupakan titipan murni dimana 

barang yang dititipkan tidak boleh digunakan (diambil 

manfaatnya) oleh penitip, dan sewaktu barang titipan dikembalikan 

harus dalam keadaan utuh baik nilai maupun fisik barangnya, jika 

selama dalam penitipan terjadi kerusakan maka pihak yang 

menerima titipan tidak dibebani tanggung jawab sedangkan 

sebagai kompensasi atas tanggung jawab pemeliharaan dapat 

dikenakan biaya petitipan.  

2. Wadi’ah Yad Dhamanah yaitu merupakan pengembangan dari 

wadi’ah yad al amanah yang disesuaikan dengan aktifitas 

perekonomian. Penerima titipan diberi izin untuk menggunakan 

dan mengambil manfaat dari titipan tersebut. Penyimpan 

mempunyai kewajiban untuk bertanggung jawab terhadap 

kehilangan atau kerusakan barang titipan tersebut. Semua 

keuntungan yang diperoleh dari pemanfaatan barang titipan 

tersebut menjadi hak penerima titipan. Sebagai imbalan kepada 
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pemilik barang atau dana dapat diberikan semacam insentif berupa 

bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya.17
 

 Melihat definisi dan penjelasan wadi’ah diatas jenis produk 

perbankan yang dapat diaplikasikan dengan menggunakan akad 

wadi’ah adalah giro bank (Current Account). Karena giro bank pada 

dasarnya adalah penitipan dana masyarakat di bank untuk tujuan 

pembayaran dan penarikannya dapat dilakukan setiap saat. Bentuk 

dana pihak ketiga lain yang dapat dikelompokkan ke dalam akad 

wadi’ah adalah rekening tabungan (Saving Account)  yang 

memberlakukan ketentuan dapat ditarik setiap saat. Bank 

memperlakukan giro dan tabungan sebagai titipan wadi’ah yad 

dhamanah. Dana titipan ini dapat dipergunakan oleh bank sebagai 

penerima titipan selama dana tersebut mengendap di bank. Tetapi bank 

punya kewajiban untuk membayarnya setiap saat jika nasabah 

mengambil dana titipan tersebut. Sebagai imbalan dari titipan yang 

dimanfaatkan oleh bank, nasabah dapat menerima imbal jasa dari 

pemanfaatan dana yang mengendap di bank dalam bentuk bonus. 

Bonus ini tidak boleh diperjanjikan sebelumnya dan merupakan hak 

penuh bank untuk memberikannya atau tidak.18. 

                                                           
17Wiroso, Penghimpunan Dana dan Distribusi Hasil Usaha Bank Syari’ah, Jakarta: PT. 

Grasindo, Cet ke- I, 2005, hlm. 20-23 
18

 Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan (DKT), Bank Syari’ah: Konsep , Produk 
dan Implementasi Operasional, Jakarta: Djambatan, 2001, hlm. 61 
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 Adapun karakteristik akad wadi’ah yad dhamanah adalah 

sebagai berikut: 

a. Bank sebagai penerima titipan dan nasabah sebagai penitip dana. 

b. Harta dan barang yang dititipkan boleh dan dapat dimanfaatkan 

oleh pihak bank. 

c. Bank bertanggung jawab atas barang titipan, bila terjadi kerusakan 

atau kehilangan. 

d. Karena dimanfaatkan, barang dan harta yang dititipkan tersebut 

tentu dapat menghasilkan manfaat. Meskipun demikian tidak ada 

keharusan bagi pihak bank untuk memberikan hasil pemanfaatan 

kepada nasabah. 

e. Pemberian bonus tidak boleh disebutkan dalam kontrak ataupun 

dijanjikan dalam akad, tetapi benar-benar pemberian sepihak 

sebagai tanda terima kasih dari pihak bank. 

f. Jumlah pemberian bonus sepenuhnya merupakan kewenangan 

manajemen bank, karena pada prinsipnya dalam akad ini 

penekanannya adalah titipan.19 

 

 

 

                                                           
19  Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah :Dari Teori ke Praktek, Jakarta : Gema Insani, 

Cet. I, 2001, hlm. 149. 
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3.1.2 Dasar Hukum 

  Konsep wadi’ah telah mendapatkan Sertifikat dari Bank 

Indonesia yang disebut SWBI yang mana telah diatur dalam fatwa 

Dewan Syari’ah Nasional nomor 36/DSN-MUI/X/2002 tentang 

sertifikat wadi’ah Bank Indonesia tanggal 23 Oktober 2002, dimana 

dalam fatwa tersebut sebagai landasan syari‟ahnya adalah sebagai 

berikut:20 

A. Al-Qur’an 

Firman Alloh SWT dalam surat An-Nisa’ ayat 58 

 

 إِن اللّهَ يأَْمُركُُمْ أَن تُؤدواْ اْلاَ منتِ إِلىَ أَهْلِهَا......

  “Sesungguhnya Alloh menyuruh kamu untuk menyampaikan 
amanat (titipan) kepada yang berhak menerimanya......” (An-Nisa’ 
: 58) 

 
 

Dari ayat di atas mempunyai maksud bahwa Allah SWT 

secara langsung menuntun dan memerintahkan seseorang 

menunaikan amanat secara sempurna dan tepat waktu kepada 

ahliha, yaitu pemiliknya atau orang yang berhak menerimanya. 

Kata amanat dengan pengertian ini sangat luas meliputi: 

                                                           
20 Wiroso, op.cit. hlm. 28 



36 

 

 

 

a. Amanat allah terhadap hamba-Nya, yang harus dilaksanakan 

ialah antara lain melaksanakan apa yang diperintahkan-Nya 

dan menjauhi larangan-Nya. Semua nikmat allah berupa apa 

saja hendaklah kita manfaatkan untuk taqarrub (mendekatkan 

diri) kepada-Nya. 

b. Amanat seseorang kepada sesamanya, yang harus dilaksanakan 

antara lain mengembalikan titipan kepada yang punya dengan 

tidak kurang satu apapun, tidak menipunya dan bisa menjaga 

rahasia. 

c. Amanat manusia terhadap dirinya sendiri, seperti halnya 

memilih yang paling pantas dan bermanfaat baginya dalam 

memilih agama dan dunianya, tidak melakukan hal yang 

berbahaya baginya di dunia dan akhirat.21 

Dalam ayat lain disebutkan Oleh Alloh, yaitu surat Al-

Baqarah ayat 283 

رَبهُ.........فإَِنْ أمَِنَ بَـعْضُكُم بَـعْضًا فَـلْيُـؤَد الذِي اؤْتمُِنَ أمََانَـتَهُ وَلْيَتقِ اللّهَ   

  “…jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (utangnya) 
dan hendaklah ia bertaqwa kepada Alloh Tuhannya……”(Al-
Baqarah :283) 

 

                                                           
21 Bustami A. Gani Dkk, Al-qur’an dan Tafsirnya: jilid II juz 4,5,6, Semarang: CV. 

Wicaksana, 1993, hlm. 209. 
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Ayat diatas menerangkan bahwasannya apabila orang yang 

berpiutang tidak dapat menyediakan atau memberikan jaminan 

kepada orang yang memberikan utang maka hendaklah ia (orang 

yang berpiutang) membayar utangnya.22 

B. Al-Hadist 

،قاَلَ " االلهُ عَلَيْهِ وَالهِِ وَسَلمَ  وَعَنْ أبيِ هُرَيْـرَةَ رَضِىَ االلهُ عَنْهُ عَنِ النبىِِ صَلى

ى، وقال مذوالترداود تخَُنْ مَنْ خَانَكَ" (رواه أبو وَلاَ  كَ نَ مَ تَ ائْ مَا نةََ اِلىَ مَنِ  لأَا دِّ أَ 

): حديث حسن  

  Abu Hurairah meriwayatkan bawha Rasululloh SAW 
bersabda, “sampaikanlah (tunaikanlah) amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan jangan membalas khianat kepada orang 
yang telah mengkhianatimu.” (HR Abu Dawud dan At- Turmidzy; 
Al-Muntaqa II ).  

 
 

Hadis di atas menyatakan bahwa kita tidak boleh membalas 

khianat orang dengan berbuat khianat pula  dan setiap hak orang 

yang kita ambil, baik dengan jalan pinjaman atau sewaan dan lain-

lain, haruslah kita kembalikan dalam keadaan baik. 23 

C. Ijma’  

                                                           
22 Imam Jalaluddin Al-Mahali dan Imam Jalaluddin As-suyuti, Terjemahan Tafsir Jalalain 

Berikut Asbabul Nuzul Jilid I, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2003, hlm. 159. 
23 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Koleksi Hadis-Hadis Hukum, Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, Cet Ke-3, 2001, hlm. 221. 
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Para tokoh ulama’ islam dari zaman dulu sampai sekarang 

telah menyepakati akad wadi’ah ini karena manusia 

memerlukannya dalam kehidupan muamalah.24 

D. Fatwa Dewan Syari’ah Nasional (DSN) 

Tabungan diatur dalam fatwa DSN No. 02/DSN-

MUI/IV/2000. Pada fatwa ini disebutkan ketentuan mengenai 

tabungan yang berdasarkan akad wadi’ah, yaitu:  

a. Dana yang disimpan pada bank adalah bersifat simpanan. 

b. Simpanan ini bisa diambil kapan saja atau berdasarkan 

kesepakatan. 

c. Tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentuk 

pemberian bonus (‘Athaya) yang bersifat sukarela dari pihak 

bank.25 

 

3.1.3 Rukun dan Syarat26 

1. Rukun  

a. Pihak yang berakad 

1) Orang yang menitipkan (muwaddi’) 

2) Orang yang dititipi barang (wadi’) 

                                                           
24Muhammad Syafi’i Antonio, Op. cit, hlm. 86. 
25 Wirdyaningsih, Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana Prenada Media, 

Cet Ke-I, 2005, hlm. 104. 
26 Perpustakaan Nasional, op.cit. hlm. 59-60. 
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b. Obyek yang diakadkan 

1) Barang yang dititipkan (wadi’ah) 

c. Sighot  

1) Serah (ijab) 

2) Terima (qabul) 

2. Syarat  

a. pihak yang berakad 

1) Orang yang menitipkan dan yang menerima titipan, 

disyaratkan sudah baligh dan berakal 

2) Sukarela (ridha), tidak dalam keadaan dipaksa atau 

terpaksa di bawah tekanan. 

b. Obyek yang dititipkan merupakan mutlak milik si penitip 

(muwaddi’) 

c. Sighot  

1) Jelas apa yang dititipkan 

2) Dimengerti oleh kedua belah pihak 

 

3.2 Karakteristik Tabungan iB Hijrah 

Tabungan adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati tetapi tidak dapat ditarik 

dengan cek, bilyet giro dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 

Nasabah jika hendak mengambil simpanannya dapat datang langsung ke bank 
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dengan membawa buku tabungan, slip penarikan, atau melalui fasilitas 

ATM.27 

Ada beberapa produk penghimpunan dana yang secara teknis finansial 

dikembangkan bank syariah termasuk di PT. BPRS Artha Amanah Ummat,  

Salah satunya adalah produk tabungan iB Hijrah. Tabungan ini adalah 

tabungan dengan akad titipan (wadi’ah yad dhamanah) untuk menampung 

titipan uang dari masyarakat yang sewaktu-waktu dapat diambil.28 Tabungan 

iB Hijrah memiliki karakteristik sebagai berikut: 

1. Nama Produk   : iB Hijrah 

2. Jenis Produk   : Simpanan 

3. Akad    :Wadi’ah Yad Dhamanah 

4. Target     : Semua kalangan 

5. Keuntungan    : Bonus 

6. Setoran Awal   : Rp 20.000,- 

7. Setoran Selanjutnya  : Rp 10.000,- 

8. Saldo Minimum   : Rp 20.000,- 

9. Pengambilan   : Dapat diambil sewaktu-waktu. 

10. Biaya penggantian buku tabungan (jika hilang) :Rp 5.000,- 

11. Biaya Administrasi  : Tidak ada  

12. Waktu Pemberian Bonus  : Setiap Akhir Bulan 

                                                           
27 Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syari’ah di Indonesia, Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2009, hlm. 92. 
28 Brosur PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran. 
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13. Biaya Penutupan Rekening : Rp 5000,-29 

 

3.2.1 Syarat Pembukaan Rekening Tabungan iB Hijrah 

 Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon nasabah bila ingin 

memiliki rekening tabungan iB Hijrah di PT. BPRS Artha Amanah 

Ummat adalah sebagai berikut: 

1.  Penyimpan perorangan  

2. Mengisi formulir pembukaan rekening simpanan 

3. Menyerahkan fotocopy identitas diri (KTP/SIM) yang masih 

berlaku 

4. Menyerahkan setoran awal minimal Rp 20.000,- dan Setoran 

selanjutnya minimal Rp 10.000,- 

 

3.2.2 Tujaun dan Manfaat Tabungan iB Hijrah 

 Adapun yang menjadi tujuan dari tabungan iB Hijrah di PT. 

BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran adalah Memenuhi kebutuhan 

masyarakat dalam penyediaan sarana penyimpanan uang sehingga 

masyarakat dapat menyimpan uangnya dengan aman di bank. 

 Sedangkan manfaat yang diperoleh dari tabungan iB Hijrah 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
29 Wawancara dengan Mbak Canny Priwiyanti Putri SE bagian Akuntansi di PT. BPRS Artha 

Amanah Ummat Ungaran, pada Tanggal, 12 April 2013. 
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1. Bagi nasabah 

a. Aman dan terjamin 

b. Sarana investasi 

c. Sesuai syari’ah 

d. Mendapatkan bonus setiap bulannya 

2. Bagi PT. BPRS Artha Amanah Ummat 

a. Meningkatkan permodalan bank 

b. Sumber dana penyaluran pembiayaan kepada nasabah 

c. Meningkatkan Laba Bersih 

d. Memupuk kebersamaan, saling percaya, saling membantu 

sesama manusia.30 

 

3.2.3 Kekurangan Tabungan iB Hijrah 

 Meskipun banyak kelebihan yang dimiliki tabungan iB Hijrah  

juga memiliki kekurangan yaitu: 

1. Bentuk buku tabungan yang kurang menarik. 

2. Tidak mendapat fasilitas ATM seperti di bank-bank lain. 

3. Kurangnya minat nasabah terhadap tabungan iB Hijrah karena 

pemberian bonus setengah dari Ekuivalen Rate (ER) tabungan 

Amanah (mudharabah).31 

                                                           
30 M. Sholahuddin, Lembaga Ekonomi dan Keuangan Syari’ah, Surakarta: Muhammadiyah 

University Press, 2006, hlm. 116 
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3.3 Penerapan Akad Wadi’ah Yad Dhamanah pada Produk Tabungan iB 

Hijrah 

Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang dijalankan berdasarkan 

akad wadi’ah,  yakni titipan murni yang harus dijaga dan dikembalikan setiap 

saat sesuai dengan kehendak pemiliknya. Berkaitan dengan produk tabungan 

wadi’ah, PT. BPRS Artha Amanah Ummat menggunakan akad wadi’ah yad 

dhamanah pada produk tabungan iB Hijrah. Dalam hal ini, nasabah bertindak 

sebagai penitip yang memberikan hak kepada PT. BPRS Artha Amanah 

Ummat untuk menggunakan atau memanfaatkan dana titipannya, sedangkan 

PT. BPRS Artha Amanah Ummat bertindak sebagai yang menerima titipan 

dana yang disertai hak untuk menggunakan atau memanfaatkan dana titipan 

tersebut. Sebagai konsekuensinya, PT. BPRS Artha Amanah Ummat 

bertanggung jawab terhadap keutuhan dana titipan serta mengembalikannya 

kapan saja pemiliknya menghendaki. Di sisi lain, PT. BPRS Artha Amanah 

Ummat juga berhak sepenuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau 

pemanfaatan dana tersebut. Namun, PT. BPRS Artha Amanah Ummat 

diperkenankan memberikan bonus kepada pemilik dana titipan (nasabah) 

selama tidak disyaratkan di muka. Dengan kata lain, pemberian bonus 

                                                                                                                                                                      
31 Wawancara dengan Mbak Canny Priwiyanti Putri SE bagian Akuntansi di PT. BPRS Artha 

Amanah Ummat Ungaran, pada Tanggal, 12 April 2013 
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merupakan kebijakan PT. BPRS Artha Amanah Ummat semata yang bersifat 

sukarela.  

Dari pembahasan di atas, dapat disimpulkan beberapa ketentuan 

umum tabungan Wadi’ah  adalah sebagai berikut: 

1. Nasabah sebagai panitip dana dan PT. BPRS Artha Amanah Ummat 

sebagai penerima titipan. 

2. Tabungan wadi’ah merupakan tabungan yang bersifat titipan murni yang 

harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendak 

nasabah. 

3. Keuntungan atau kerugian dari penyaluran dana menjadi milik atau 

tanggungan bank, sedangkan nasabah penitip tidak dijanjikan imbalan dan 

tidak menanggung kerugian. 

4. Bank dapat memberikan bonus nasabah sebagai imbalan selama tidak 

diperjanjikan dalam akad.32 

 

 

 

Mekanisme tabungan iB Hijrah dapat digambarkan dalam skema 

sebagai berikut: 

 

                                                           
32Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta :PT. Raja Grafindo 

Persada, 2006  hlm. 297-298. 
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     1. Titip Dana  

4. Beri Bonus 

  

      3.Bagi        2.Pemanfaatan

         Hasil  Dana 

 

 

 

 

Keterangan :Dengan konsep Wadi’ah yad dhamanah, pihak yang menerima 

titipan boleh menggunakan dan memanfaatkan dana yang 

dititipkan. Dalam hal ini pihak bank mendapatkan hasil dari 

penggunaan dana. Bank dapat memberikan insentif kepada 

nasabah dalam bentuk bonus.33 

 

 

3.3.1 Ketentuan-Ketentuan dalam prosedur rekening tabungan iB 

Hijrah  

1. Prosedur Pembukaan Rekening Tabungan34 

                                                           
33 Muhammad Syafi’i Antonio, Op.cit,  hlm. 149-150. 
34 Modul PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran. 

PT. BPRS AAU 
(Penyimpan/ 

Wadi’) 

NASABAH 
(Penitip/ 

Muwaddi’) 

User Of Fund 
(Nasabah Pengguna Dana) 
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a. Memberikan penjelasan kepada calon nasabah tentang syarat-

syarat yang harus di penuhi. Misalnya: setoran awal, setoran 

minimum dan saldo minimum. 

b. Mengisi permohonan pembukaan tabungan. 

c. Meminta fotocopy tanda bukti diri (KTP/SIM) yang masih 

berlaku. 

d. Mencatat data nasabah ke komputer pada Form Tabungan. 

e. Meminta nasabah untuk memberikan tanda tangan pada Kartu 

Contoh Tanda Tangan dan pada buku simpanannya. 

f. Memeriksa kecocokan tanda tangan penabung dengan kartu 

identitas diri. 

g. Meminta nasabah mengisi setoran awal pada slip tanda setoran 

dan memberikan paraf. 

h. Meminta nasabah menyerahkan uang setoran pertama ke teller. 

i. Teller memeriksa keaslian uang dari nasabah. 

j. Menyerahkan buku tabungan tersebut langsung kepada bagian 

teller untuk cetak transaksi. 

k. Setelah selesai buku tabungan dapat diberikan kepada nasabah. 

2. Prosedur Penyetoran Tabungan35 

a. Meminta nasabah untuk mengisi slip setoran. 

                                                           
35 Ibid 
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b. Menyerahkan slip setoran dan uang yang akan ditabung kepada 

teller. 

c. Teller memeriksa tanda tangan dan keaslian uang dari nasabah. 

d. Teller menginput data ke komputer. 

e. Setelah sesuai datanya, teller memvalidasi slip setoran dan 

mencetak ke dalam buku simpanan. 

f. Setelah selesai, teller menyerahkan buku tabungan tersebut 

kepada nasabah. 

3. Prosedur Penarikan Tabungan36 

a. Meminta nasabah untuk mengisi slip penarikan. 

b. Menyerahkan slip penarikan dan buku tabungan kepada teller. 

c. Meminta kartu identitas nasabah. 

d. Menyocokkan tanda tangan pada slip setoran dengan kartu 

identitas. 

e. Mencetak tabungan pada komputer. 

f. Setelah selesai, teller menyerahkan kartu identitas diri nasabah 

beserta buku tabungan dan uang yang diambil. 

 

4. Prosedur Penutupan Rekening Tabungan37 

                                                           
36 Ibid 
37 Wawancara dengan Mbak Dian Puspitasari bagian Teller di PT. BPRS Artha Amanah 

Ummat Ungaran, pada Tanggal, 10 Mei 2012. 
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a. Nasabah menyampaikan keinginannya bahwa ia akan menutup 

rekening tabungannya kepada teller. 

b. Meminta nasabah mengisi slip penarikan saldo rekening 

tabungan. 

c. Menyerahkan slip penarikan dan buku tabungan kepada teller. 

d. Mencocokkan saldo terakhir pada buku tabungan dengan saldo 

terakhir di komputer. 

e. Memproses transaksi penutupan rekening nasabah pada 

komputer. 

f. Setelah selesai, teller menyerahkan saldo tabungan nasabah 

setelah dipotong biaya administrasi. 

 

3.4 Teknik Perhitungan Bonus Tabungan iB Hijrah 

Berhubung tabungan iB Hijrah di PT. BPRS Artha Amanah Ummat 

menggunakan akad wadi’ah, maka sebagai imbalan kepada pemilik dana 

disamping jaminan keamanan uangnya juga akan memperoleh bonus. Artinya, 

bank tidak dilarang untuk memberikan jasa atas pemakaian uangnya berupa 

bonus, dengan catatan tanpa perjanjian terlebih dulu dan ini murni merupakan 

kebijakan bank. 38 

                                                           
38

 Wawancara dengan Mbak Canny Priwiyanti Putri SE bagian Akuntansi di PT. BPRS Artha 
Amanah Ummat Ungaran, pada Tanggal, 10 Mei 2013. 
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Contoh perhitungan bonus tabungan iB Hijrah: 

Pak Ahmad memiliki rekening tabungan wadi’ah di PT. BPRS Artha 

Amanah Ummat Ungaran dengan saldo rata-rata pada bulan Maret 2013 

adalah Rp 2.000.000,-. Kebijakan PT. BPRS Artha Amanah Ummat bonus 

tabungan wadi’ah yang di berikan adalah separuh dari Ekuivalen Rate (ER) 

per tahun tabungan Amanah (mudharabah). 

Pertanyaan:  

Berapa bonus yang diterima pak Ahmad pada akhir bulan Maret 2013? 

Jawab: 

Saldo rata-rata pak Ahmad Rp. 2.000.000,- 

Ekuivalen Rate (ER) tabungan Amanah adalah Rp 4.560,-. Berarti 

diketahui ER tabungan iB Hijrah adalah 2,28%. Bonus yang diterima pak 

Ahmad adalah: 

 

							
Rp	2.000.000	X	2,28%

12
= Rp	3,800,− 

 

PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran mempunyai kebijakan 

bahwa pemberian bonus kepada nasabah yang mempunyai tabungan wadi’ah 

adalah separuh dari ER tabungan Amanah. Sehingga, PT. BPRS Artha 

Amanah Ummat mempunyai asumsi bahwa saldo rata-rata pihak ketiga 

sebesar Rp 2.000.000,- akan mendapat bonus sebesar Rp 3,800,- per bulan. 
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PT. BPRS Artha Amanah Ummat akan memberikan bonus setiap bulan 

kepada nasabah yang besarnya ditentukan oleh bank. Pemberian bonus akan 

dibukukan langsung pada buku tabungan iB Hijrah (tabungan wadi’ah).39 

 

3.5 Perkembangan Rekening Tabungan iB Hijrah 

Data perkembangan rekening tabungan iB Hijrah dari tahun 2010 

sampai dengan tahun 2012 adalah: 

 

Tahun Jumlah Rekening 

Tabungan iB Hijrah 

Jumlah 

2010 78 Rekening Rp 23.829.000 

2011 153 Rekening Rp 44.952.000 

2012 185 Rekening Rp 73.351.000 

Sumber: Laporan Publikasi Neraca PT. BPRS Artha Amanah 
Ummat Ungaran 

 
 

Jumlah rekening tabungan iB Hijrah di PT. BPRS Artha Amanah 

Ummat tiap tahun semakin meningkat ini membuktikan bahwa banyak 

nasabah yang ingin memiliki rekening tabungan iB Hijrah sebagai sarana 

penyimpanan uang mereka. 

 

3.6 Analisis  

                                                           
39

 Ibid 



51 

 

 

 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai Lembaga Keuangan Syari’ah, 

PT. BPRS Artha Amanah Ummat menawarkan produk  funding dan juga 

produk lending. Agar produk-produk yang ditawarkan dapat diterima bahkan 

diminati masyarakat Ungaran pada khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya PT. BPRS Artha Amanah Ummat harus mampu bersaing dengan 

bank-bank lain yang ada di Ungaran. 

Salah satu cara yang dilakukan agar PT. BPRS Artha Amanah Ummat 

menjadi lebih berkembang adalah dengan menawarkan beberapa produk 

funding  dan produk lending yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Ungaran pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. Salah satu 

produk funding  yang ditawarkan di PT. BPRS Artha Amanah Ummat adalah 

tabungan iB Hijrah yang dalam penerapan akadnya menggunakan Wadi’ah 

Yad Dhamanah. Dalam hal ini nasabah bertindak sebagai penitip dan pihak 

PT. BPRS Artha Amanah Ummat sebagai penerima titipan. Selanjutnya, PT. 

BPRS Artha Amanah Ummat diberi hak oleh nasabah untuk menggunakan 

dan memanfaatkan dana titipan tersebut, dengan konsekuensi pihak PT. BPRS 

Artha Amanah Ummat  bersedia bertanggung jawab atas segala kehilangan 

atau kerusakan dana titipan dan bersedia mengembalikan sesuai kehendak 

nasabah dalam keadaan utuh. Di sisi lain, pihak PT. BPRS Artha Amanah 

Ummat juga berhak seutuhnya atas keuntungan dari hasil penggunaan atau 

pemanfaatan dana titipan tersebut. Akan tetapi,  PT. BPRS Artha Amanah 
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Ummat dapat memberikan insentif berupa bonus kepada nasabah setiap 

bulannya.  

Dalam pemberian bonus tabungan iB Hijrah, PT. BPRS Artha 

Amanah Ummat mempunyai kebijakan bahwa pemberian bonus tabungan iB 

Hijrah adalah separuh dari Ekuivalen Rate (ER) tabungan Amanah 

(Mudharabah). Dalam teori yang ada  pemberian bonus tabungan wadi’ah 

tidak diperjanjikan dan merupakan kebijakan Bank Syari’ah semata yang 

bersifat sukarela. 

Pelaksanaan tabungan iB Hijrah dengan prinsip wadi’ah yad 

dhamanah  di PT. BPRS Artha Amanah Ummat Ungaran sudah sesuai dengan 

ketentuan akad wadi’ah yad dhamanah dan sesuai dengan prinsip-prinsip 

ekonomi syari’ah yang ada pada ketentuan wadi’ah. Yaitu nasabah 

menitipkan dana kepada bank, kemudian bank bertanggung jawab atas segala 

kerusakan atau kehilangan dana yang dititipkan, akan tetapi bank berhak 

mengambil manfaat atas dana titipan tersebut. Tentu, bank mendapatkan hasil 

dari penggunaan dana titipan tersebut. bank dapat memberikan insentif kepada 

nasabah dalam bentuk bonus (Athaya) akan tetapi tidak diperjanjikan diawal. 


